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KELUARGA DITENGAH COBAAN HIDUP

Oleh : Casmini

akah Aku Bahagia

Cobaan hidup datang silih berganti menandai bahwa
%ehidupan masih berpihak pada Kkita. Misalnya keluarga dililit
Autang, anggota keluarga sakit dan membutuhkan banyak biaya
ferbersit dalam hati kita bisikan pertanyaan “bisakah keluar dari
©obaan ini?” “Bisakah saya bahagia di tengah mendapatkan cobaan
hidup yang berat?”.

Kebahagiaan keluarga selalu ingin dicapai oleh semua
keluarga, namun dalam kehidupan keluarga kebahagiaan dan
ketidakbahagiaan akan berjalan secara beriringan dan bergantian.
Godaan, tantangan, dan cobaan dalam kehidupan berkeluarga
dialami secara silih berganti. Dapat dikatakan bahwa kebahagiaan
2kan dirasakan dalam keluarga ketika mengalami ketidakbahagiaan.
Pada dasarnya kebahagiaan selalu ada, karena tidak pernah benar-
Benar menghilang dari kehidupan berkeluarga.

Keluarga merupakan unit terkecil yang terdiri dari ayah, ibu
dan anak yang didalamnya syarat untuk belajar ilmu kehidupan
hingga didapatkan makna kebahagiaan sejati ditemukan (Willis,
2011). Kebahagiaan keluarga merupakan emosi positif yang

- Bermakna namun tidak berwujud, yang dapat dilihat dari ekspresi
eksplisit (Schultz dalam Arkoff, 1975). Kebahagiaan merupakan
kesenangan dan ketenteraman hidup lahir batin, keberuntungan,
kemujuran yang bersifat lahir dan batin (Rahayu, 2016).

Kebahagiaan itu bersifat relatif bergantung dari sudut mana

- melihatnya. Setiap anggota keluarga memiliki cara yang unik untuk
memaknai bahagia pada dirinya (Veenhoven, 2018). Ada lima aspek

sumber kebahagiaan menurut Seligman (2002), yaitu adanya
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Menemukan Kebahagiaan Keluarga...

hubungan positif dengan orang lain, keterlibatan penuh, penemuan
makna hidup, optimisme yang realistis dan resiliensi. Sumber
kebahagiaan ini akan bisa didapat oleh semua anggota keluarga,
ketika dirinya mau berupaya untuk menemukannya.

Kebahagiaan ~dalam aspek psikologi mengenal dua
pendekatan, yaitu pendekatan hedonic dan eudaimonic (Deci & Ryan,
2008; Ryan, & Deci, 2001). Pendekatan hedonomic disebut juga
dengan subjective well-being yang menekankan pada proses
pencapaian good life. Pendekatan ini mengukur kebahagiaan dari
kepuasan hidup, gairah positif, dan tidak adanya gairah negatif
dalam mendapatkan kebahagiaan. Tujuan hidup dengan pendekatan
hedonomic diukur dari kesehatan, kesenangan, dan kenikmatan dari
terhindarnya rasa sakit (Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999).

Pendekatan eudaimonic lebih menekankan pada psychological
well-being sebagai hal yang dapat mencapai good life. Kebahagiaan
merupakan fullyfunctioning person dalam self actualization (Friedman &
Schustack, 2006). Kebahagiaan diukur melalui indikator kondisi
individu untuk bersikap positif terhadap dirinya dan orang lain,
kemampuan membuat keputusan sendiri, memenuhi tujuan hidup,
- membuat hidupnya lebih bermakna serta berusaha mengeksplorasi
dan mengembangkan dirinya untuk lebih memiliki kualitas
hubungan yang baik.

Tulisan ini mencoba mendeskripsikan cara bahagia di tengah-
tengah perjalanan hidup dengan suka duka yang dialami dalam
keluarga. Dua pendekatan hedonomic dan eudomonic menjadi dasar
analisis hingga diharapkan sisi implementasi teoretis kebahagiaan
dalam kehidupan keluarga.

Peta Problem Keluarga yang Menjadikan Tidak Bahagia

Problem tentang kebahagiaan keluarga diteliti dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif (Aknin, Hamlin, & Dunn, 2012;
Holder, 2013; (Schnall, Jaswal, & Rowe, 2008) dan kualitatif. Kedua
pendekatan mengeksplorasi permasalahan dalam keluarga baik pada
suami, istri, orangtua maupun anak dalam upaya mencapai good life
atau fullyfuntioning person.

—~( 24 )-
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Pencapaian good life dan fullyfuntioning person dalam keluarga
proses dengan banyak hal yang dapat menyebabkan perasaan
bahagia. Problem kebahagiaan keluarga ditunjukkan dengan
#=dakpuasan hidup pada 10 aspek kehidupan, yaitu kesehatan,
mdidikan, pekerjaan, pendapatan rumah tangga, keharmonisan
2arga, ketersediaan waktu luang, hubungan sosial, kondisi rumah
aset, keadaan lingkungan dan kondisi keamanan.

Sepuluh aspek tersebut dapat menjadi sumber sekaligus
plem kebahagiaan dalam keluarga dengan aneka macam
annya. Misalnya, kebahagiaan dalam keluarga berpijak pada
erial  (pendapatan) dan non material (Landiyanto, Ling,
pitasari, & Irianti, 2011; Sohn, 2010). Bagi keluarga yang
penghasilan rendah, maka problem pendapatan menjadi urgen
& kebahagiaan keluarga. Kekayaan dan banyaknya kepemilikan
g menjadi ukuran bahagia. Berbeda dengan keluarga yang telah
spenuhi kebutuhan pokoknya, maka faktor non material seperti
f2si sosial akan menentukan kebahagiaan keluarganya (Kesebir &
Diener, 2008). Keluarga yang bahagia manakala masing-masing
geota saling menjaga hubungan baik untuk keharmonisan
arga. Realitas bahwa antar anggota keluarga menemui konflik
wajar dialami keluarga. Manakala konflik dapat diselesaikan
anggota keluarga, maka pembelajaran hidup akan diperolehnya
gga tetap bahagia (Nes, Czajkowski, & Tambs, 2009).

imana keluarga merasakan kebahagiaan ?

Kebahagiaan merupakan kunci yang menandakan bahwa
ga dalam kondisi baik. Untuk terus merasa bahagia bagi
ota keluarga itu hal yang tidak mungkin, karena bahagia akan
manakala dirinya mengalami dari ketidakbahagiaan.
ah dalam keluarga pasti akan dialami namun dirinya akan
pu menyelesaikan dan bahagia akan diperoleh kembali. Pasang
kebahagiaan keluarga sebagaimana gambar di bawah ini.
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Pengalaman

Pengalaman

Gambar Proses Kebahagiaan dan Dilema Kebahagiaan

Perpotongan gerak naik turun garis N melewati garis T
membentuk dua jenis arsiran. Arsiran kotak-kotak menunjukkan
kemungkinan kebahagiaan yang terprediksi jika keluarga mengatasi
pengalaman sedih. Sedangkan arsiran garis-garis menunjukkan
pengalaman-pengalaman sedih yang teratasi dan terprediksikan
metode penyelesaiannya ataupun memungkinkan ditangani. Daerah-
daerah arsiran ini memperlihatkan rentangan problem keluarga di
antara pengalaman bahagia dan pengalaman sedih. Kebahagiaan
sebagai strategi hidup muncul di dalam daerah arsiran yang
terbentuk, artinya kebahagiaan keluarga terjadi di dalam daerah
arsiran tersebut. Ketidakcukupan materi dalam kehidupan
berkeluarga atau peristiwa sedih seperti kematian orangtua atau
anak, akan membuat anggota keluarga merasa kehilangan (arsiran
garis-garis). Tetapi pada sisi lain kemampuannya mengatasi perasaan
kehilangan itu akan menstimulasi kebahagiaan dan ketenangan baru
(arsiran kotak-kotak). Dilema kebahagiaan membantu anggota
keluarga merefleksikan pengalaman-pengalaman hidupnya, dan
menciptakan suatu strategi subsisten untuk mempertahankan
kebahagiaan yang mampu dicapainya.

Setiap anggota keluarga dituntut untuk proaktif dalam
menemukan kebahagiaan. Sikap proaktif berkonsekuensi pada
penyusunan langkah-langkah yang logis untuk merealisasikan tujuan
(Fraken, 2002), yang menunjukkan cara untuk menemukan
kebahagiaan. Dalam konteks Seligmen, kebahagiaan authentic harus
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payakan dengan menawarkan enam nilai keutamaan (virtue) yang
=muat gambaran 24 karakteristik kekuatan untuk secara kontinyu
rasakan kebahagiaan (Seligman, 2002).
Pertama, relevan dalam pembahasan terkait dengan
agiaan dalam keluarga adalah keutamaan kebijaksanaan dan
etahuan (virtue of wisdom and knowledge) dicapai dengan rasa
ur atas hikmah pengalaman kehidupan (Seligman, 2002) dari
2 anggota keluarga. Saling belajar antar anggota keluarga dan
gxungan sekitar keluarga mendasari tumbuhnya keingintahuan
uk terus belajar dan mendalaminya, sehingga menemukan
rasa cinta dan mencintai sebagai perasaan bahagia dan
dliaksanaan yang berada di dalamnya. Interaksi antar anggota
s=fuarga menumbuhkan sikap kritis, cerdas dan lebih obyektif dalam
mnyelesaikan masalah  dalam keluarga. Kebahagiaan akan
Stemukan karena semua anggota keluarga merasa nyaman dan
1am terhadap apa dan siapa dirinya sebagai anggota keluarga.
Kedua, semangat dan gairah (virtue of courage), tantangan dan
watan dalam dapat ditepis dengan keberanian, semangat,
#ekunan dan integritas (Seligman, 2002) anggota keluarga. Dalam
=uarga seringkali akan dihadapkan pada masalah yang terkadang
membuat down mental. Keberanian dan semangat akan
smunculkan jiwa yang tangguh dan bahagia, sehingga setiap
mggota keluarga akan saling menguatkan untuk keluar dari
ssulitan yang dialami.
Ketiga, kemanusiaan dan cinta (virtue of humanity and love)
seligman, 2002), kebahagiaan pada diri anggota keluarga ditemukan
Mgan peran dari anggota keluarga lainnya. Sikap mengasihi,
myayangi, mencintai dan empati antar anggota keluarga akan
menumbuhkan keterbukaan antar anggota keluarga. Kenyamanan
1 kebahagiaan terbentuk dari dan untuk semua anggota keluarga.
Keempat, keadilan (virtue of justice), yaitu menjunjung tinggi
uk saling menghargai hak dan kewajiban (Seligman, 2002) antar
2gota keluarga. Ketika hak dan kewajiban dari masing-masing
2gota keluarga maka konflik keluarga akan bisa ditepis. Dengan
smikian, penting penanaman jiwa keadilan, kesetaraan dan
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